BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Student facilitator and Explainingsangat
efektif untuk meningkatkan kemampuan servis bawah siswa Kelas VIII SMP N 1
Bolango Utara. Dan pembuktian hipotesis penelitian ini terbukti atau diterima
yakni “terdapat pengaruh model pembelajaran student facilitator and explaining
terhadap kemampuan servis bawah dalam permainan bola voli siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Bolango Timur”. peningkatan tersebut dilihat dari skor rata-rata tes
awal sebelum perlakuan dan tes akhir setelah perlakuan variabel X; = 3,600 dan
X, = 7,950 ini menujukan besar peningkatan skor rata-rata naik sebesar 4,350.

5.2 Saran
Berdasarkan pembahasan serta kesimpulan di atas, maka dapat diajukan

saran sebagai berikut :

1.  Model pembelajaran student facilitator and explainingadalah salah satu
model yangmampu meningkatkan kemapuan servis bawah dalam permainan
voli. Oleh karena itu, guru diharuskan mampu mencari model yang tepat
yang mampu meningkatkan kemampuan siswa khususnya dalam permainan
voli.

2. Siswa untuk meningkatkan kemampuan servis bawah dalam permainan voli
diharuskan bersungguh-sungguh mengikuti arahan dan bimbingan guru agar
cara dan teknik yang digunakan benar dan terarah.

3. Berkembang dan majunya suatu kegiatan khususnya olahraga tidak lepas
dari berbagai faktor salah satunya sarana dan prasarana yang membantu atau
menunjang kegiatan tersebut dan prestasi yang diinginkan mudah

didapatkan.
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